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ABSTRAK 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

PERILAKU KONSUMTIF MAHASISWI PADA TREND 

FASHION 
(Studi Pada Mahasiswi Jurusan  Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Metro Angkatan 2019 ) 

 

OLEH: 

SALSA TIFANY AGUSTY 

NPM. 1903012047 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Perilaku konsumtif 

Mahasiswa Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Angkatan 2019 

IAIN METRO pada Produk Fashion (pakaian). Penelitian ini bertujuan untuk 

mencari faktor internal dan eksternal yang menyebabkan perilaku konsumtif pada 

fashion pakaian mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah di IAIN METRO dan 

pandangan dalam Islam tentang perilaku konsumtif pada mahasiswa jurusan 

Ekonomi Syariah di IAIN METRO.  

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Metode penelitiannya menggunakan 

wawancara dan dokumentasi. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa jurusan 

ekonomi syariah.Informan yang diwawancarai sebanyak sepuluh orang 

mahasiswa hanya terdiri dari mahasiswi, yang umuran berkisaran 21-22 tahun dan 

bertempat tinggal di kost dan tinggal di Metro. Analisis terdiri dari tiga alur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: redukasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi.  

Hasil dari penelitian bahwa semua partisipan menyatakan bahwa faktor 

yang mempengaruhi perilaku konsumtif pada produk fashion (pakaian) yaitu 

faktor internal yaitu motivasi, usia, dan jenis kelamin dan faktor eksternal yaitu 

kebudayaan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa perilaku konsumtif terhadap 

produk fashion (pakaian) Nampak pada pembelian yang tidak rasional dan 

pemberosonan, tetapi sebagian kecil mahasiswi membeli produk fashion (pakaian) 

karena alasan kebutuhan.  

Kata kunci : Perilaku Konsumtif dan Trend Fashion. 
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MOTTO 
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 “Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus di setiap (memasuki) 

masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebih-lebihan. Sungguh, Allah 

tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan (Surat Ar-Raf: 31)” 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap orang memiliki kebutuhan hidupnya masing-masing dan 

kebutuhan itu berusaha ia penuhi dengan cara yang berbeda-beda. Ada yang 

memenuhi kebutuhannya secara wajar dan ada juga yang memenuhi 

kebutuhannya secara berlebihan. Hal tersebut menyebabkan seseorang untuk 

bersifat konsumtif. Istilah konsumtif sendiri erat kaitannya dengan perilaku 

konsumen dalam kehidupan manusia. Salah satu gaya hidup konsumen yang 

cenderung terjadi di dalam masyarakat, adalah gaya hidup yang menganggap 

materi sebagai sesuatu yang dapat mendatangkan kepuasan tersendiri, gaya 

hidup ini menimbulkan adanya gejala konsumtif. Konsumtif adalah sifat 

mengkonsumsi, memakai, dan menggunakan sesuatu secara berlebihan atau 

mendahulukan keinginan dari pada kebutuhan serta menghilangkan skala 

prioritasnya.
1
 

Suatu perilaku membeli dan menggunakan barang yang tidak 

didasarkan  pada pertimbangan yang rasional dan memiliki kecenderungan 

untuk mengkonsumsi sesuatu  tanpa batas dan individu lebih mementingkan 

keinginan dan ditandai oleh kehidupan yang mewah dan berlebihan. konsumsi 

secara berlebihan adalah ciri yang hendak ditiru oleh lapisan masyarakat pada 

umumnya. Dengan berbelanja seperti yang ditemukan di masyarakat, 

cenderung konsumtif  dengan mengkonsumsi barang-barang secara 

                                                           
1 Chandra  Kurniawan, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif 

Ekonomi pada Mahasiswa, Vol. 13, No. 4, Januari 2017,. 107.   



2 

 

     

berlebihan, bahkan kadang-kadang jauh dari nilai fungsionalnya.
2
 Seseorang 

memiliki pola belanja berlebihan yang dilakukan secara terus menerus dengan 

menghabiskan begitu banyak cara dan waktu hanya untuk membeli atau 

mendapatkan barang-barang yang diinginkan namun tidak terlalu dibutuhkan 

secara pokok. 

Salah satu lapisan konsumen dalam melalukan kegiatan konsumsi yaitu 

remaja. Remaja memiliki kecenderungan menjadi tren center dalam kegiatan 

berkonsumsi, terutama dalam hal berpakaian (fashion). Karena remaja lebih 

mementingkan keinginan dan selalu mempercantik tampilan luarnya dari pada 

memenuhi kebutuhannya.
3
 Fashion sendiri adalah gaya yang dapat diterima 

oleh sebuah kelompok. Sebelum sebuah gaya dapat ditranformasikan menjadi 

sebuah fashion, dibutuhkan adanya suatu kelompok yang mengadopsinya. 

Fashion erat kaitannya dengan gaya yang digemari, kepribadian seseorang, 

dan rentan waktu. Trend fashion yang spesifiknya dulu dianggap hal dalam 

berbusana saja, saat ini sudah berkembang seiring dengan perkembangan 

zaman yang menjadikan fashion sebagai salah satu unit gaya hidup, hal ini 

didorong oleh mudahnya pertukaran refrensi dan informasi dari luar membuat 

pertukaran trend fashion secara global sangat memungkinkan. 

Perilaku mahasiswi dalam hal fashion terutama pakaian, hanya untuk 

mengikuti trend atau mode yang sedang banyak diminati saat ini, agar tidak 

ketinggalan zaman tentang pakaian-pakaian yang sedang trending. Keinginan 

                                                           
2 Muhammad Ridha,, Sosiologi waktu senggang,: Eksploitasi dan Kemodifikasi 

Perempuan di Mall,. 31-32 
3Rika Pristian Fitri Asturi, 2016. Pengaruh Status Social Ekonomi Orang Tua,  Literasi 

Ekonomi dan Lifestyle Terhadap perilaku Konsumsi Mahasiswa Jurusan pendidikan Ekonomi 

IKIP PGRI Bojonegoro, Jurnal Vol. 3, No.2 juli 2016,. 107 
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membeli produk pakaian oleh mahasiswi dipengaruhi oleh rayuan-rayuan 

iklan yang ada di televisi, majalah, media social, maupun dari penampilan 

teman sebayanya. Seiring dengan kebiasaan mahasiswi yang selalu 

berperilaku konsumtif, sehingga membuatnya mulai terbiasa dan dijadikan 

sebagai gaya hidup. Hal ini membawa mahasiswi kepada hal yang 

mementingkan penampilan luar mereka, harga diri mereka, serta mengikuti 

perkembangan di lingkungannya agar terlihat sepadan.
4
 

Seiring perkembangan zaman trend fashion mahasiswi jurusan ekonomi 

syari’ah mulai banyak mengalami perkembangan dalam memadu padankan 

pakaiannya, karena mahasiswi ekonomi syari’ah saling mengikuti satu sama 

lain dalam hal penampilannya hal tersebut yang membuat mahasiswi ekonomi 

syari’ah tidak ketinggalan dalam trend fashion yang sedang berkembang atau 

booming. Mahasiswi pada jurusan ekoomi syari’ah mempunyai style yang 

modis dalam berpakaian. Dengan model yang bermacam-macam, mulai dari 

celana jeans, rok, sampai gamis. Mereka selalu ingin tampil lebih cantik dan 

menarik dari teman sebaya dengan cara membeli produk pakaian yang terbaru. 

Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan dengan mewawancarai 

salah satu mahasiswi berinisial MA bahwa ia lebih sering membeli keperluan 

penunjang (kebutuhan sekunder) dan mengurangi kebutuhan primer hanya 

untuk penampilan diri supaya diakui eksistensinya dilingkungan mereka 

dengan mengikuti trend yang semakin berkembang dengan berbagai macam 

                                                           
4 Dian Novita Sari, Achmad Fauzi DH, Lusy Deasyana Rahma Devita, Pengaruh Trend 

Fashion Terhadap Keputusan Pembelian,  Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 60, No. 1, Juli 

2018,.82 
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mode pakaian membuat mereka tampil percaya diri.
5
  melihat gaya fashion 

mahasiswi jurusan ekonomi syaria’ah yang semakin stylish, namun dalam 

membelanjakan uangnya cenderung kurang efisien, bukan lagi untuk 

memenuhi kebutuhan akan tetapi hanya sekedar untuk memenuhi keinginan 

seperti mengikuti trend, atau hanya ingin meniru orang lain, mencoba produk 

baru, serta tampil berbeda dari yang lain. meskipun budget yang dikeluarkan 

cukup menguras kantong untuk anak kuliahan, Sedangkan uang bulanan yang 

diterima dari orang tua kurang memadai untuk kebutuhan yang berlebihan. 

Dan Tidak sedikit mahasiswi yang sampai mengurangi anggaran kebutuhan 

primer makan demi membeli produk fashion yang berlebihan. sehingga 

penelitian ini dirasa penting dilakukan dan ditemukan jawabannya 

dikarenakan timbulnya permasalahan penelitian. gaya hidup trend fashion 

semakin tinggi namun diantaranya masih tidak seimbang dengan kemampuan 

financial maka dari itu peneliti ingin mengetahuni lebih dalam faktor faktor 

apa saja yang mempenaruhi perilaku konsumtif. 

Maka peneliti sangat tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif 

Mahasiswi pada Trend Fashion (studi pada mahasiswi jurusan ekonomi 

syari’ah fakultas ekonomi dan bisnis islam angkatan 19) 

 

B. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang ditimbulkan 

adalah: 

                                                           
5 MA, (Mahasiswi Jurusn Ekonomi Syari’ah IAIN Metro angkatan 2019), Wawancara,  

Metro, 15 februari 2023 
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1. Bagaimana faktor eksternal mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswi 

jurusan ekonomi syari’ah fakultas bisnis islam angkatan 2019 di IAIN 

Metro pada trend fashion? 

2. Bagaimana  faktor internal mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswi 

jurusan ekonomi syari’ah fakultas bisnis islam angkatan 2019 di IAIN 

Metro pada trend fashion? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pernyataan penelitian diatas, tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk menganalisis faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku 

konsumtif mahasiswi jurusan ekonomi syariah fakultas ekonomi dan 

bisnis islam angkatan 2019 di IAIN Metro pada trend fashion. 

b. Untuk menganalisis faktor internal yang mempengaruhi perilaku 

konsumtif mahasiswi jurusan ekonomi syariah fakultas ekonomi dan 

bisnis islam angkatan 2019 di IAIN Metro pada trend fashion. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan wawasan tentang faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi perilaku konsumtif dalam hal fashion 

pakaian dan keilmuan tentang teori perilaku konsumtif dalam islam 

pada mahasiswa jurusan ekonmi syari’ah di IAIN Metro. 
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b. Secara praktis  

Hasil penelitian ini dapat berguna untuk menambah referensi dan 

informasi bagi mahasiswi agar tidak melakukan perilaku konsumtif. 

 

D. Penelitian Relevan 

     Penelitian relevan dalam skripsi merupakan uraian untuk menjelaskan 

perbedaan atau memperkuat hasil penelitian ysng dikaji dengn penelitian yang 

telah ada. Adapun penelitian terdahulu yang memiliki kerelevanan dengan 

penelitian yang dikaji peneliti sekarang sebagai berikut:  

NO 
Nama dan judul 

penelitian 
Perbedaan Persamaan 

Hasil 

penelitian 

1 Intisari Haryanti dan 

Herry Nurdin, “trend 

Fashion dan Gaya hidup 

Hedonis Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Pakaian Berhijab di Kota 

Bima 

-Jenis 

penelitian 

kuantitatif 

-lokasi dan 

sample yang 

digunakan 

tidak sama 

Sama-sama 

meneliti 

mengenai 

trend 

terhadap 

perilaku 

konsumtif 

Variable X I 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap Y 

Variable x 2 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap Y 

2 Dola asmita dan 

erianjoni, “perilaku 

konsumtif mahasiswa 

dalam mengikuti trend 

fashion masa kini (studi 

kasus mahasiswa 

sosiologi FIS UNP)’ 

Lokasi dan 

sampel yang 

digunakaan 

tidak sama 

Sama-sama 

meneliti 

mengenai 

trend fashion 

masa kini 

Perkembangan 

trend fashion 

zaman 

sekarang 

memberikan 

dampak yang 

sangat besar 

terhadap 

perilaku 
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konsumtif 

mahasiswi 

yang masih 

ditahap remaja 

akhir. 

3 Yuliza (2018) dengan 

judul (perilaku 

konsumtif masyarakat 

dalam prespektif hukum 

islam (studi khasus 

masyarakat desa jaya 

tinggi kecematan kasui 

kabupaten way kanan). 

pada subjek 

yang diteliti 

yaitu tentang 

perilaku 

konsumtif 

masyarakat 

pedesaan 

dalam 

perspektif 

islam. 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

perilaku 

konsumtif 

dalam 

kesehariannya 

perilaku 

konsumtif 

masyarakat 

desa jaya 

tinggi 

merupakan 

produk 

kebudayaan 

hedonis dari 

sebuah 

masyarakat 

yang “sakit” 

atau 

setidaknya 

tengah 

mengalami 

benturan 

kebudayaan 

(shock 

culture). 

Tanpa disadari 

itu yang 

membuat 

masyarakat 

melakukan 

perilaku 
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konsumtif 

karena adanya 

benturan 

kebudayaan, 

tanpa bias 

menyaringnya. 

 



 

BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Perilaku Konsumtif  

Perilaku konsumtif adalah sesuatu tindakan dalam suatu barang bukan 

karena membutuhkan suatu barang  tersebut, tetapi karena untuk memenuhi 

keinginan, dan biasanya dilakukan secara berlebihan yang menimbulkan 

pemborosan dan infisiensi biaya. Perilaku konsuntif ditandai karena adanya 

hidup bermewah-mewahan dan gelamor, dengan menggunakan barang yang 

dianggap mahal demi memberikan kenyamanan dan kepuasan fisik sebesar-

besarnya dalam memenuhi kesenangan hasrat semata.
1
 

Perilaku konsumtif dalam islam mengarahkan paling tidak tiga hal 

dalam berkonsumsi. Pertama, jangan boros. Seorang muslim dituntut untuk 

selektif dalam membelanjakannya hartanya. Kedua, seimbangkan pengeluaran 

dan pemasukan. Seorang muslim hendaknya mampu menyeimbangkan antara 

pemasukan dan pengeluaran, sehingga sedapat mungkin tidak berhutang. 

Jarena hutang, menurut Rasulullah SAW akan melahirkan keresahan pada 

malam hari, dan kehinaan pada siang hari. Dan terakhir yang ketiga, tidak 

bermewah-mewahan. Islam juga melarang umatnya hidup dalam kemewahan 

sebagaimana disebutkan dalam (QS.Al-waqiah : 41-46) yang artinya : “Dan 

golongan kiri, siapakah golongan kiri itu. Dalam (siksaan) angina yang amat 

panas dan air panas yang mendidih, dan dalam naungan asap yang hitam. 

                                                           
1 Eni lestari, Hasanah Karimah, Nia Febrianti, Ranny, Desi harlina, perilaku konsumtif 

dikalangan remaja, Jurnal Riset Tindakan Indonesia (JTRI), Vol 2, No, 2017,.. 3 
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Tidak sejuk dan tidak menyenangkan. Sesungguhnya mereka sebelum itu 

hidup bermewah-mewahan. Dan mereka terus-terusan mengerjakan dosa yang 

besar.
2
 

 

B. Indikator Perilaku Konsumtif  

Menurut Sumartono dan Djabar ada beberapa indikator perilaku 

konsumtif diantaranya :  

1. Membeli karena diskon dan bonus yang ditawarkan. b. Membeli produk 

karena kemasannya menarik. Konsumen sangat mudah terbujuk untuk 

membeli produk yang dibungkus dengan rapi dan dihias dengan warna-

warna menarik. Artinya motivasi untuk membeli produk tersebut hanya 

karena produk tersebut dibungkus rapi dan menarik. 

2. Membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi. Konsumen 

mempunyai keinginan membeli yang tinggi, karena pada umumnya 

konsumen mempunyai ciri khas dalam berpakaian, berdandan, gaya 

rambut dan sebagainya dengan tujuan agar konsumen selalu 

berpenampilan yang dapat menarik perhatian yang lain. Konsumen 

membelanjakan uangnya lebih banyak untuk menunjang penampilan diri.  

3. Membeli produk atas pertimbangan harga (bukan atas dasar manfaat atau 

kegunaannya). Konsumen cenderung berperilaku yang ditandakan oleh 

adanya kehidupan mewah sehingga cenderung menggunakan segala hal 

yang dianggap paling mewah.  

                                                           
2 QS. Al-waqiah [56] : 41-46. 
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4. Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status. Konsumen 

mempunyai kemampuan membeli yang tinggi baik dalam berpakaian, 

berdandan, gaya rambut, dan sebagainya sehingga hal tersebut dapat 

menunjang sifat ekslusif dengan barang yang mahal dan memberi kesan 

berasal dari kelas sosial yang lebih tinggi. Dengan membeli suatu produk 

dapat memberikan simbol status agar kelihatan lebih keren dimata orang 

lain. 

5. Memakai produk karena unsur konformitas terhadap model yang 

mengiklankan. Konsumen cenderung meniru perilaku tokoh yang 

diidolakannya dalam bentuk menggunakan segala sesuatu yang dapat 

dipakai tokoh idolanya. Konsumen juga 28 cenderung memakai dan 

mencoba produk yang ditawarkan bila ia mengidolakan publik figur 

produk tersebut.  

6. Munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahal akan 

menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi. Konsumen sangat terdorong 

untuk mencoba suatu produk karena mereka percaya apa yang dikatakan 

oleh iklan yaitu dapat menumbuhkan rasa percaya diri. 

7. Mencoba lebih dari dua produk sejenis (merek berbeda). Konsumen akan 

cenderung menggunakan produk jenis sama dengan merek yang lain dari 

produk sebelum ia gunakan, meskipun produk tersebut belum habis 

dipakainya. 
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C. Karakteristik Perilaku Konsumtif 

Perilaku konsumtif pada remaja sudah tidak lagi didasarkan pada factor 

kebutuhan, hal tersebut dapat dilihat dari ciri-ciri pembelian pada remaja 

yaitu
3
: 

1. Usia remaja mudah terpengaruh oleh rayuan penjual 

2. Mudah terbujuk oleh iklan apalagi dalam kerapihan packaging atau 

bungkusnya “apalagi ditambah dengan hiasan warna-warni yang menarik” 

3. Membeli produk demi menjaga penampilan diri dari gengsi 

 

D. Aspek-Aspek Perilaku Konsumtif 

Aspek-aspek perilaku konsumtif yaitu : 

1. Pembelian implusif yaitu dimana seseorang remaja membeli sesuatu yang 

semata-mata karena didasari oleh hasrat yang tiba-tiba atau keinginan 

sesaat, yang dilakukannya tanpa mempertimbangkan terlebih dahulu, tidak 

memikirkan apa yang terjadi kemudian baisanya bersifat oleh emosional. 

2. Pemborosan yaitu menghambur-hamburkan banyak dana tanpa adanya 

kebutuhan yang terlalu penting dan mendesak. Perilaku konsumtif juga 

cenderung bermakan pemborosan yang berdampak negative bagi 

kehidupan remaja. 

  

                                                           
3 Eni Lestari, Hasanah Karimah, Perilaku Konsumtif …,” ,. 4. 
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E. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif 

a. Faktor internal 

a. Motivasi 

Motivasi dapat digambarkan sebagai dorongan seorang untuk 

memiliki banyak kebutuhan pada waktu tertentu. Ketika seseorang 

mengamati suatu merk, mereka tidak hanya menanggapi keterampilan 

spesifik yang ditemukan dalam merk tersebut, tetapi juga petunjuk 

lainnya seperti bentuk, ukuran, berat, bahan, dan nama merkek dan 

perilaku emosi tertentu.  

b. Proses belajar dan pengalaman  

Belajar melibatkan perubahan perilaku yang dihasilkan dari 

pengalaman. Teori pembelajaran mengajarkan pemasaran bahwa 

konsumen pada dasarnya menggeneralisasikan merek, sehingga 

menggunakan isyarat motivasi untuk memberikan penguatan positif 

dapat membantu pemasar mengaitkan produk mereka dengan 

pendorong yang kuat.  

c. Kepribadian dan kepercayaan  

Melalui tindakan dan pembelajaran, seseorang memperoleh 

keyakinan dan sikap. Keyakinan dapat diartikan sebagai gambaran 

pikiran seseorang tentang sesuatu. Keyakinan orang tentang produk 

dan merk mempengaruhi keputusan pembelian mereka. Selain 

keyakinan, sikap juga tidak kalah pentingnya.
4
 

                                                           
4 M. Anang Firmansyah, Perilaku Konsumen : Sikap dan Pemasaran, (Yogyakarta: 

DEEPUBLISH, 2018),  hlm. 2 
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d. Gaya hidup  

Gaya hidup meruakan pola konsumsi tentang bagaimana individu 

tersebut menghabiskan waktu dan uang. Gaya hidup senang berbelanja 

merupakan salah satu contoh gaya hidup yang dianut oleh remaja saat 

ini. Hal tersebut menimbulkan perilaku konsumtif.  

b. Faktor eksternal 

a. Faktor Budaya   

Budaya adalah konsep yang luas, karena budaya mencangkup hampir 

semua hal yang mempengaruhi preferensi manusia dalam membuat 

keputusan dan bahkan cara kita memandang dunia di sekitar kita.  

b. Faktor  sosial 

Kelas sosial mengacu pada posisi sosial dimana kelompok dan 

individu dibedakan dalam penghargaan (esteem) dan prestise 

(prestige). Kelompok sosial dapat dibagi menjadi kelas atas (upper), 

kelas menengah (middle), kelas pekerja (working), dan kelas bawah 

(lower lavel).
5
 

c. Faktor keluarga  

Menurut kotler, keluarga merupakan organisasi pembelian konsumen 

yang paling penting dalam masyarakat dan para anggota keluarga 

menjadi kelompok acuan primer yang paling penting ampuh. Pada 

struktur masyarkat terdapat tiga  tipe keluarga yang mendominasi 

yaitu, pasangan suami istri, keluarga inti dan keluarga yang diperluas.
6
 

                                                           
5 Mashur Razak, Perilaku Konsumen, (Makasar: Alauddin University Press, 2016), hlm. 5 
6 Ibid., Mashur Razak, Perilaku Konsumen., 151 
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d. Kelompok acuan  

Kelompok acuan terdiri dari orang tua, temen, guru, pakar, pemimpin 

opini dan kelompok acuan ini memiliki pengaruh yang cukup kuat 

terhadap proses pengembalian keputusan.
7
 

 

F. Produk Fashion  

1. Trend 

Dalam kamus bahasa inggris-indonesia trend adalah 

kecenderungan, atau yang idola.
8
 Dalam konteks ini, trend merupakan 

kecenderungan seseorang dalam menggunakan busana muslimah 

khususnya pakaian yang sesuai dengan minat mahasiswi.  

2. Fashion 

Menurut Brewend menjelaskan bahwa fashion merupakan alat 

yang penting untuk menyalurkan ekspresi identitas social. Fashion sendiri 

bias menjadi etalase kecil dari seseorang ke orang lain, karena cara 

berpakaian merupakan penilai awal dari seseorang. Ragam fashion saat ini 

semakin berkembang, sehingga para designer terus menciptakan fashion 

terbaru, marketing untuk mempromosikan dan menjualkan produk 

fashionya, serta sasarannya yaitu konsumen untuk dapat membeli produk 

fashion tersebut.
9
 

  

                                                           
7 Ibid., Mashur Razak, Perilaku Konsumen., 157 
8 Dian Novita Sari Ahmad fauzi DH, Lusy Deazyana Rahma Devita, Pengaruh Fashion 

Terhadap Pembelian (Survey pada Konsumen Wanita Butik Ria Miranda Cabang Malang), Jurnal 

Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 60. 1 juli 2018,. 84. 
9 Ibid,... 90 



16 

 

     

3. Trend Fashion  

Trend fashion memiliki fungsi cerminan diri dari status social atau 

ekonomi yang dapat menjelaskan tentang popularitas seseorang. Selalu 

terdapat inovasi pada bidang fashion dari masa ke masa mengikuti 

perubahan yang selalu ada setiap saat.
10

 Trend fashion mempunyai jangka 

waktu tertentu, ada yang jangka panjang, yang menjadi acuan atau dasar 

pembentukan trend masa depan, da nada trend fashion jangka pendek, 

dimana biasanya terkait waktu atau misim tertentu, misalnya trend pakaian 

yang hanya booming dalam waktu sebentar. Selain itu gaya busana fashion 

memiliki atribut yang bias mencerminkan perubahan mode. 

Maka dapat disimpulkan bahwa definisi trend fashion erat 

kaitannya dengan gaya yang digemari, siklus waktu, kepribadian 

seseorang, lingkuan tempat tinggalnya. Maka bisa dimengerti mengapa 

sebuah gaya atau fashion yang digemari bulan ini, bisa saja dikatakan 

ketinggalan zaman untuk beberapa bulan kedepan.  

 

G. Konsumsi Dalam Islam 

1. Konsep Kebutuhan Dalam Islam 

dalam perspektif islam, suatu kebutuhan ditentukan oleh maslahah. 

Dimana konsep kebutuhan dalam islam tidak dapat dipisahkan dari kajian 

tentang perilaku konsumen dalam islam maqashid al-syari’ah, yang 

bertujuan harus dapat menemukan tujuan perilaku dalam mengkonsumsi 

                                                           
10 Irfa Diana Sari,Finisica, Dwijayanti Patrikha, Pengaruh e-gaya hidup, Tren Fashion, 

dan Customer Experience terhadap Impulse Buying Produk Fashion Konsumen, (Surabaya: 

Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negri, 2021),.3 
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dalam islam. Konsumsi dilakukan dalam rangka mendekatkan kepada 

allah SWT. Hal ini berbeda dengan ekonomi konvensional, yang tidak 

memisahkan antara keinginan dengan kebutuhan, sehingga memicu 

terjebaknya konsumen dalam berperilaku konsumtif, karena manusia 

banyak memaksa keinginan mereka, seiring beragamnnya produk dan 

jasa.
11

  

Kebutuhan serupakan senilai dengan keinginan, dimana keinginan 

ditentukan oleh konsep kepuasan dan didalam perspektif islam kebutuhan 

ditentukan oleh kemaslahah. Dalam islam memenuhi kebutuhan bukan 

memenuhi kepuasan/keinginan yaitu tujuan dari aktifitas ekonomi dan 

usaha untuk pencapaian tujuan. Siddiqi menyatakan bahwa tujuan aktivitas 

ekonomi yang sempurna menurut islam yaitu : 

a. Memenuhi kebutuhan hidup keluarga  

b. Memenuhi kebutuhan hidup seseorang secara sederhana 

c. Memenuhi kebutuhan jangka panjang 

d. Memberikan bantuan sisoal dan sumbangan menurut jalan allah 

SWT.
12

 

2. Konsumsi dalam islam  

Islam adalah agama yang di dalamnya mengajarkan tentang 

mengatur segenap perilaku manusia termasuk dalam mengkonsumsi. 

Masalah konsumsi adalah persoalan penting dalam kajian ekonomi islam. 

Konsumsi secara umum diartikan dengan pemakaian, dan penggunaan 

                                                           
11 Ika yunia Fauziah, Abdul kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif 

Maqashid Al-syari’ah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014),. 162. 
12 Muhammad, Ekonomi Mikro Dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: BPFE, 2004),. 152 
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barang-barang dan jasa, seperti pakaian makanan, minuman, rumah serta 

peralatan rumah tangga dan sebagainya. Konsumsi berperan sebagai pilar 

dalam kegiatan individu, perusahaan maupun Negara.
13

 

Di sisi lain islam melarang membelanjakan harta secara berlebihan 

yang semata-mata untuk menuruti hawa nafsu, sementara disisi lain islam 

juga mengutuk perbuatan menjauhkan diri dari kesenangan menikmati 

benda-benda yang baik dan halal dalam kehidupan. Islam sebagai agama 

yang sempurna, islam telah memberikan batasan-batasan serta arahan-

arahan positif dalam berkonsumsi. 

Seorang muslim haruslah senantiasa mengkonsumsi sesuatu yang 

membawa manfaat dan mashlahat, sehingga jauh dari kesia-siaan. Karena 

kesia-siaan adalah kemubadziran, dan hal itu dilarang dalam islam Dalam 

ekonomi islam mengkonsumsi hendaknya  berpedoman pada tiga prinsip 

dasar dalam menurut Qaradhawi diantaranya adalah :  

a. Membelanjakan harta dalam kebaikan dan menjauhi sifat israf 

Setiap mengkonsumsi barang atau jasa seseorang harus selektif 

dalam membelanjakan hartanya. Dilarang memiliki sifat israf dan tabzir, 

karena islam mengajurkan pola konsumtif dan menggunakan harta 

secara wajar dan seimbang yaitu sederhana. Al-Qur’an melarang 

perbuatan yang melampaaui batas dalam berbelanja, dan menikmati 

rizki yang baik, karena allah tidak menyukai orang-orang yang 

                                                           
13 Dewan Pengurus Nasional FORDEBI & ADESY, Ekonomi dan Bisnis Islam Konsep 

dan Aplikasi dan Bisnis Islam, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2016),.. 317 
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berlebihan.
14

  Sebagaimana dalam firman allah SWT dalam surat Al-

A’raf ayat 11 : 

آْ 
َّ
ا اِل دَمَ فَسَجَدُوْْٓ

ٰ
ثِ اسْجُدُوْا لِا

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
نَا لِل

ْ
مْ ثُمَّ كُل

ُ
رْنكٰ مْ ثُمَّ صَوَّ

ُ
لْنٰك

َ
لَدْ خَل

َ
وَل

جِدِيْنَ  نَ السّٰ نْ م ِ
ُ
مْ يَك

َ
 ١١اِةْلِيْسََۗ ل

 

Ayat ini menjelaskan bahwa seseorang dituntut harus selektif untuk 

membelanjakan uang/hartanya. Manusia tidak boleh terjerumus dalam 

kondisi : besar pasak dari pada tiang” yaitu pemasukan lebih kecil dari 

pengeluaran.
15

 Sifat israf dan tabzir harus ditinggalkan, karena sesuai 

dengan seruan allah, islam mengajurkan pola konsumsi dan 

menggunakan harta sewajarnya dan seimbang agar mendapatkan 

maslahahnya yaitu pola hidup yang bersifat sederhana. 

b. Tidak melakukan kemubadziran  

Seorang muslim harus mampu menyeimbangkan antara pengeluaran 

dan pemasukan atau penghasilan dan pembelanjaan. Jangan sampai 

hanya untuk memenuhi keinginan nafsu seseorang harus berhutang.
16

 

Sebagaimana firman allah dalam surat At Talaq ayat 7:  

يُنْفِ 
ْ
يْهِ رِزْكُهٗ فَل

َ
نْ سَعَخِه َۗ وَمَنْ كُدِرَ عَل ا لِيُنْفِقْ ذُوْ سَعَثٍ م ِ

َ
ُ َۗ ل حٰىهُ اللّّٰٰ

ٰ
آْ ا قْ مَِِّ

ُ ةَعْدَ عُسْرٍ يُّسْرًا   اللّّٰٰ
ُ
حٰىهَاَۗ سَيَجْعَل

ٰ
ا مَآْ ا

َّ
ُ نَفْسًا اِل فُ اللّّٰٰ ِ

 
 ٧ࣖ يُكَل

 

                                                           
14 Yusuf al-Qaradhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 

2021), 35. 
15 Yusuf al-Quradhawi, Norma Dan Etika Islam., 143 
16 Qur’an Kemenag In MS. Word 2019, Q.S. At Talaq 65:7. 
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Artinya : Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) memberi nafkah 

menurut kemampuannya, dan orang yang disempitkan 

rezekinya, hendaklah memberi nafkah dari apa (harta) yang 

dianugerahkan Allah kepadanya. Allah tidak membebani 

kepada seseorang melainkan (sesuai) dengan apa yang 

dianugerahkan Allah kepadanya. Allah kelak akan 

menganugerahkan kelapangan setelah kesempitan.  

 

Ayat ini menjelaskan bahwa jangan membeli sesuatu melebihi batas 

pendapatan, karena hal ini akan memicu timbulnya hutang. Sebab hal ini 

dilarang oleh islam sebaiknya mengkonsumsi barang/jasa sesuai dengan 

kebutuhan dan berkonsumsi sesuai dengan pendapatan. Al-Hafidz 

berkata, jika penegeluarannya sesuai dengan pendapatan dengan kata 

lain, ia tidak boros.
17

 Mujahid juga berkata. “jika manusia 

membelanjakan semua hartanya untuk kebenaran, maka hal itu nukanlah 

tindakan boros, tetapi jika ia membelanjakan bukan untuk kebenaran 

meskipun hanya satu mud maka ia adalah pemborosan.18 

c. Kesederhanaan 

Maslahah adalah prinsip lain dari ekonomi islam. Maslahah adalah 

tujuan hokum islam dan inti dari hukum islam itu sendiri, secara umum 

maslahah diartikan sebagai kebaikan (kemakmuran) dunia dan akhirat. 

Islam melarang seseorang terjerumusan hidup yang menghambur-

hamburkan. 

Ekonomi islam tidak mengenal konsep kepuasan, melainkan 

konsepnya maslahah artinya memnuhi dan memenuhi kebutuhan 

jasmani dan rohani. Dengan demikian, kepuasan konsumen muslim 

                                                           
17 Yusuf al-Qaradhawi, Norma Dan Etika Ekonomi Islam., 142. 
18 Yusuf al-Qaradhawi, Norma Dan Etika Ekonomi Islam ., 143 
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tidak dapat diukur berapa banyak hal yang dikunsumsi, tetapi dengan 

tindakan mengkonsumsi seberapa bear nilai ibadah yang dapat 

dihasilkan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Maidah ayat 

87: 

ا 
َ
َ ل ا حَعْخَدُوْا َۗاِنَّ اللّّٰٰ

َ
مْ وَل

ُ
ك
َ
ُ ل  اللّّٰٰ

َّ
حَل

َ
تٰجِ مَآْ ا ِ

مُوْا طَي  ر ِ
حَ
ُ

ا ت
َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا

بُّ  مُعْخَدِيْنَ  يُحِ
ْ
 ٨٧ال

 

 Dari ayat diatas, menjelaskan dilarang hidup menghambur – 

hamburkan dengan menghalalkan segala cara untuk memenuhi 

keinginan hidupnya tersebut karena tidak ada maslahahnya.
19

 As Subuki 

al-Kabir, berpendapat, jika uang yang dihambur-hamburkan bukan 

untuk kepentingan agama dan dunia hukumnya haram, sedangkan jika 

demi salah satu kemaslahtan (kemaslahatan dunia atau akhirat) maka 

hukumnya boleh dan tidak berdosa.
20

 

                                                           
19 Qur’an Kemenag In MS. Word 2019, Q.S Al-Maidah, 5:87. 
20 Yusuf al-Qaradhawi, Norma Dan Etika Ekonomi Islam., 151. 



 

BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

di alami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan dan lain-lain secara holistic dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.
26

 

 Pendekatan penelitian menggunakan field research yaitu 

merupakan penelitian yang memiliki tujuan untuk mempelajari keadaan 

atau situasi dari sebuah fenomena di lapangan sehingga dapat menghayati 

keadaan yang terjadi pada suatu satuan social sehingga dapat memberi 

makna dalam konteks yang sebesar-besarnya.
27

 

 Pada penelitian ini untuk mengetahui fenomena dilapangan secara 

nyata lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku konsumtif mahasiswi pada trend fashion pada mahasiswi ekonomi 

syariah IAIN Metro Angkatan 2019. 

  

                                                           
26 Lexy j. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi Cet. Ke-41 (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2022),.. 6 
27 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan. 

(Prenada Media, 2016),.. 334 



23 

 

     

2. Sifat penelitian  

 Sifat penelitian ini termasuk dalam penelitian bersifat deskriptif, 

karena dalam penelitian ini data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 

gambar dan bukan angka-angka.
28

 Mendeskripsikan bagaimana perilaku 

konsumtif mahasiswi ekonomi syariah pada trend fashion di IAIN Metro 

Angkatan 2019. 

 

B. Sumber data  

Data peneliti menurut cara memperolehnya dapat diklasifikasikan 

menjadi dua, yaitu : 

1. Data primer  

Data primer adalah data yang langsung diperoleh oleh peneliti dari 

sumber aslinya berupa kata-kata serta tindakan dari informan.
29

 

Pemilihan konsumen sebagai sumber data primer pada penelitian ini 

menggunakan purposive sampling. Purposive sampling   adalah teknik 

penentuan sample dengan menetapkan kriteria khusus yang sesuai dengan 

tujuan penelitian, dan kriteria tersebut adalah berapa gaji orang tua dari 

mahasiswi tersebut, uang bulanan mahasiswi, dan fashion yang digunakan 

oleh mahasiswi tersebut. Sehingga nantinya diharapkan akan menjawab 

permasalahan yang sedang diteliti. Purposive sampling merupakan teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
30

 Sumber data primer 

                                                           
28 Lexy j. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif., 11 
29 A. Muri Yusif, Metodologi Penelitian Kuantitatif., 347 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D, (Bandung: 

ALFABETA CV, 2013),. 9 
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pada penelitian ini berasal dari beberapa wawancara  kepada mahasiswi 

ekonomi syariah IAIN Metro Angkatan 2019. 

2. Data sekunder  

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua atau 

sumber yang sudah ada dari data yang dibutuhkan.
31

 Data sekunder juga 

merupakan sumber data yang diperoleh dari sumber yang bukan asli 

memuat informasi atau data penelitian. Data sekunder merupakan data-

data tertulis yang diperoleh dari buku-buku, dokumen, kepustakaan jurnal, 

penelitian lain dan buku yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.  

 

C. Teknik pengumpulan data  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode 

pengumpulan data, yaitu : 

1. Wawancara 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian adalah wawancara. Wawancara dapat dikatakan sebagai 

percakapan tatap muka (face to face) antara pewawancara dengan 

narasumber, dimana pewawancara mengajukan langsung tentang objek 

yang diteliti dan dirancang sebelumnya, secara terstruktur maupun semi 

terstruktur dapat dilakukan secara tatap muka maupun menggunakan 

media perantara seperti telpon.
32

  

                                                           
31 Saipuddin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustak Belajar, 2015),..91 
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,.. 138 
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Teknik wawancara kepada informan untuk mendapatkan informasi 

tentang faktor-faktor apa yang mempengaruhi perilaku konsumtif 

ditunjukan kepada mahasiswi jurusan ekonomi syariah IAIN Metro 

angkatan 2019. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah setiap proses pembuktian yang didasarkan atas 

jenis sumber apapun baik itu yang bersifat tulisan maupun gambaran.
33

 

Dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk membuktian data yang 

didapatkan dari sumber dan dari hasil wawancara atau observasi adalah 

benar.
34

Sehingga dalam teknik dokumentasi ini peneliti akan mencari hal-

hal atau variable yang berupa data-data, catatan-catatan, majalah buku 

sesuai dengan yang dibutuhkan dalam penelitian yang membahas 

mengenai masalah faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif 

mahasiswi jurusan ekonomi syariah IAIN Metro angkatan 2019 pada 

produk fashion (pakaian).  

 

D. Teknik uji keabsahan data  

Uji keabsahan data digunakan untuk memastikan bahwa semua data 

yang diamati dan diteliti berkaitan dengan keadaan yang sebenarnya. 

Penelitian kualitatif harus mengungkapkan kebenaran objektif. Oleh karna itu 

validitas dalam penelitian kualitatif sangat penting, untuk mengecek 

keabsahan data penelitian, peneliti menggunakan teknik triangulasi diartikan 

                                                           
33 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-2, (Jakarta: PT.  Bumi Aksara, 

2014),. 143 
34 Etta Mamang Sangadji, dan Sopiah, Metodologi Penelitian-Penelitian Praktis dalam 

Penelitian, (Yogyakarta: ANDI, 2013),.  302 
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sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan cara, dan berbagai 

waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data, dan waktu.
35

 Dalam penelitian ini untuk menguji 

keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi sumber. 

      Triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Karena 

data yang sejenis akan lebih mantab kebenarannya apabila digali dari sumber 

berbeda. Kemudian dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pedagang yang 

sama, yang berbeda dan mana spesifik dari sumber data tersebut. data yang 

telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 

selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan sumber data 

tersebut.
36

 

 

E. Teknik analisis data 

Secara umum miles dan huberman beranggapan bahwa analisis terdiri 

dari tiga alus kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu : reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Berikut penjelasan secara 

rinci dari reduksi data, penyajian data, data penarikan kesimpulan/verifikasi.
37

 

1. Reduksi data 

Data yang diperoleh dari lapangan akan di analisis melalui reduksi 

data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan hal yang penting dicari tema dan pokoknya. Sehingga data 

                                                           
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D., 273 
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D., 274 
37 Albi Anggito & Johan Setiawan, Spd Metode Penelitian Kualitatif, (Jawa: CV jejak, 

2018),.. 243. 
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yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti melakukan analisis selanjutnya.
38

 

2. Penyajian data  

Penyajian data merupakan kumpulan informasi yang telah direduksi 

sehingga data terlihat utuh, menyajikan data bisa dilakukan dalam uraian 

singkat, bagan, hubungan antar bagan, dan sejenisnya. Dan yang paling 

sering digunakan dalam penelitian kualitatif dengan teks yang bersifat 

naratif. Penyajian data ini diperlukan dilakukan dalam menentukan 

langkah selanjutnya, yaitu menarik kesimpulan atau verifikasi karena 

dapat mempermudah penegasan kesimpulan.
39

 

3. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi yang dilakukan sejak awal 

terhadap data yang diperoleh masih bersifat sementara dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data 

selanjutnya. Tetapi apabila kesimpulan dikemukakan pada tahap awal di 

dukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat meneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan kredibel.
40

 

                                                           
38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D., 247 
39 Ibid., 249 
40  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D., 252 



 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Sejarah Singkat Ekonomi Syariah FEBI IAIN Metro 

Institusi Agama Ialam Negri (IAIN) merupakan perguruan tinggi negri 

yang mengemban amanah untuk menciptakan masyarakat akademik dibidang 

pendidikan formal dan menjadi agen perubahan social (agent of social 

change). Awal berdirinya IAIN Metro  tidak terlepas dari sejarah berdirinya 

IAIN Raden Intan di Bandar Lampung kemudian hasil upaya para tokoh 

agama dan tokoh masyarakat yang bergabung dalam Yayasan Kesejahteraan 

Islam Lampung (YKIL) yang diketahui oleh RD. Muhammad Sayyid pada 

tahun 1961. Hasil musyawarah tersebut diputuskan untuk mendirikan dua 

Fakultas yaitu Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Ayariah yang kedudukannya di 

Tanjung Karang berada dibawah santunan Yayasan tersebut.
41

  

Tercatat pada tanggal 13 oktober 1964 berdasarkan Surat Keputusan 

Mentri Agama Nomor 86/1964 merubah status Fakultas Tarbiyah YKIL dari 

swasta menjadi negri, tetapi tidak berdiri sendiri melainkan cabang fakultas 

Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang. Pada tahun 1967 atas permintaan 

masyarakat Metro kepada YKIL agar dibuka Fakultas Tarbiyah dan Fakultas 

Syariah di Metro atas persetujuan Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah 

Palembang. Sebelum tahun 1965 didirikan Fakultas Ushuludin yang 

berkedudukan di Tanjung Karang dengan memperhatikan Keputusan Presiden 

RI Nomor 27 Tahun 1963 karena untuk ketentuan mendirikan sebuah 

                                                           
41 Renstra FEBI IAIN Metro 2020-2023. 
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Perguruan Tinggi yang berdiri sendiri (al-jami’ah) harus memiliki tiga 

Fakultas sebagai persiapan berdirinya Institut Agama Islam Negri (IAIN) 

Lampung. Setelah didirikannya Yayasan Perguruan Tinggi Islam Lampung 

(Yapeti) yang dipimpin oleh KH. Zakaria Nawawi yang berusaha merubah 

status fakultas dari swasta menjadi negeri. 

Sebagai kelanjutannya maka pada tanggal 23-25 April 1997 diadakan 

rapat kerja para rector dan dekan fakultas dari luar induk. hasil rapat ini di 

tetapkan perubahan dan pengesahan fakultas sekolah tinggi Agama islam 

negeri (STAIN) berdasarkan SK presiden No. 11 tahun 1997. Sejalan dengan 

perubahan status tersebut diajukan nama STAIN di Metro yaitu STAIN Jurai 

Siwo Metro yang memiliki arti tradisi dan budaya “Sembilan Marga 

Penyimbang”.
42

 

Sebagai tindak lanjut dari Kappers 1997 diatas, maka pada tanggal 30 

juni 1997 secara serentak diresmikan 33 STAIN dan ketuannya dijabat oleh 

Dekan masing-masing sebagai pejabat sementara ketua periode 1997-2006 

penataan demi penataan kelembagaan dalam STAIN Jurai Siwo Metro 

semakin hari semakin ditingkatkan. Sejalan dengan dinamika kehidupan 

kampus sejak 1997 juga dibuka jurusan baru yakni jurusan syariah saat itu 

hanya satu prodi yaitu ahwalusy syakhsiyyah. Pada tahun 1999, masa ini 

dikenal dengan istilah passing out sejak ahun 1997 STAIN Metro tidak lagi 

berada dibawah IAIN Raden Intan. 

                                                           
42 Ibid., 
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Kelembagaan dalam STAIN Jurai Siwo Metro semakin hari semakin 

meningkat, pada tahun 1998 gagasan baru dimulai yaitu berdirilah sarjana 

ekonomi perbankan Islam/syariah yang digagasi oleh Prof. Bahri Ghozali 

(pada saat itu beliau menjabat sebagai ketua STAIN Metro periode 1998-

2002) dengan mwmbuka program studi ekonomi perbankan syariah islam 

(EBI). Gagasan ini kemudian menjadi embrio Islam diseluruh perguruan 

tinggi agama di Indonesia walau saat itu sempat jadi polemic banyak 

kalangan, namum menjadi catatan sepanjang sejarah bahwa ekonomi islam 

dimulai daro STAIN Jurai Siwo Metro. Hingga tahun 2006 STAIN Jurai Siwo 

Metro sudah meluluskan mahasiswannya sebanyak 1.339 orang sebagai besar 

dari alumninya menjadi pegawai negri sipil, pegawai Bank Swasta (syariah 

dan wiraswasta.
43

 

Pada tahun 2007-2010 mulai mengalami kemajuan signifikan dan 

STAIN Jurai siwo metro juga membuka program pasca sarjana (s2) untuk 

jurusan ilmu endidikan islam dan hokum islam. Kegiatan organisasi 

mahasiswa pun samkin maju dan baik dalam organisasi internal maupun 

eksternal. 

Pada tahun 2010-2016 mulainnya persiapan alih status STAIN menjadi 

IAIN, SAAT ITU SIVITAS AKADEMIKA stain jurai siwo metro melakukan 

berbagai upaya memberikan nilai terbaik agar menjadikan perguruan tinggi 

unggulan dan terdepan dalam mengkaji dan mengemban ilmu, seni dan 

budaya islam. Seingkat cerita, pada ahun 2016 resminya peralihan STAIN 

                                                           
43 Ibid., 
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menjadi IAIN. Perubahan status ini tertuang dalam peraturan No. 71 Tanggal 

1 Agustus 2016 menurut Perpress, pendirian IAIN Metro merupakan 

perubahan bentuk dari sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Jurai 

Siwo Metro. Perubahan status ini pula yang mendorong pembentukan fakultas 

baru yang lahir sesuai dengan kabutuhan masyarakat dalam hal pendidikan 

serta pembangunan sarana dan prasarana yang lebih memadai gna 

terwujudnya IAIN Metro menjadi kampus  yang lebih baik. 

Pada tahun 2017 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) resmi 

menjadi fakultas yang memiliki 4 prodi yaitu Ekonomi Syariah, Perbankan 

Syariah, Akuntansi Syariah serta Menejemen Haji dan Umroh sampai saat 

ini.
44

 

 

B. Gambaran Umum Narasumber Penelitian  

1. Visi dan Misi FEBI IAIN Metro 

a. Visi FEBI IAIN Metro 

“Menjadi fakultas yang unggul di tingkat Nasional pada bidang 

ekonomi dan Bisnis berlandaskan nilai-nilai keislaman dan 

keindonesiaan dalam sinergi socio-eco-techno-preneurship pada 

tahun 2024”. 

b. Misi FEBI IAIN Metro  

1) Melaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran keilmuan dan 

bisnis islam dalam sinergi sicio-eco-techno-preneurship 

berlandaskan nilai-nilai keislaman dan keindonesiaan. 

                                                           
44 Ibid., 
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2) Melaksanakan Penelitian Kelembagaan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam dalam sinergi socio-eco-techno-preneurship berbasis 

media digital dan ekonomi kreatif yang unggul dan mencapai 

kepuasan stakeholder.
45

  

2. Sturktur Organisasi FEBI IAIN Metro 

Struktur organisasi FEBI IAIN Metro meliputi sebgai berikut : 

a. Dr. Siti Zulaikha, S.Ag, M.H selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Metro.  

b. Putri Swastika, M.IF, Ph.D selaku Wakil Dekan I FEBI IAIN Metro. 

c. Yuyun Yuniarti, M.Si selaku Wakil Dekan II FEBI IAIN Metro. 

d. Dharma Setyawan, MA selaku Wakil Dekan III FEBI IAIN Metro. 

e. Tri Pramestia, S.E selaku Kepala Bagian Kelompok Jabatan 

Fungsional dan Staff Tendik. 

f. Yudistira Ardana, M.E.K selaku Kaprodi Ekonomi syariah. 

g. Muhammad Ryan Fahlevi M.M selaku Kaprodi Perbankan Syariah. 

h. Northa Idaman, M.M selaku Kaprodi Akuntansi Syariah. 

i. Alva Yenica Nandavita, M.E.Sy selaku Kaprodi Manajemen Haji dan 

Umroh. 

j. Hotman, M.E.Sy selaku Sekretaris Prodi Ekonomi Syariah. 

k. Enny Puji Lestari, M.E.Sy selaku Sekretaris Prodi Perbankan 

Syariah. 

l. Titut Sudiono, M.E.Sy selaku Sekretaris Prodi Akuntansi Syariah. 

                                                           
45 Ibid., 
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m. Aulia Ranny Priyatna, M.E.Sy selaku Sekretaris Prodi Manajemen 

Haji dan Umroh. 

Jumlah mahasiswa disetiap jurusan berbeda-beda berikut Berikut 

data mahasiswi data mahasiswa Jurusan SI Ekonomi Syariah Angkatan 

2019 FEBI IAIN Metro. 

Tabel 4.1 

Jumlah Mahasiswa Ekonomi Syariah Angkatan 2019 yang Aktif
46

 

No. Jenis Jumlah 

1 Laki-laki  30 Orang 

2 Perempuan  61 Orang 

3 Total  91 Orang 

Sumber: Monografi Jurusan SI Ekonomi Syariah FEBI IAIN Metro 

Table 4.2 

Profil Narasumber Mahasiswi Ekonomi Syariah angkatan 2019 

Nama NPM  Asal daerah Pekerjaan 

orang tua 

Pendapatan  

SE 1903011062 Banjar Agung, 

Tulang Bawang  

Petani  Rp 15.000,000 

AD 1903010005 Sekampung, 

Lampung Timur 

Karyawan 

Swasta 

Rp 4.000.000 

 

CRA 1903011033 Metro PNS Rp 3.500.000 

 

MA  1903010045 Banjar baru, Wirausaha Rp 1.500.000 

                                                           
46 Wawancara dengan Bapak Alfian Imanda Putra, M.KOM, pada tangga 12 juli 2023 
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Tulang Bawang  

INL 1903011059 Sungkai Utara, 

Lampung Utara 

Karyawan 

swasta 

Rp 2.000.000 

 

EM 1903011045 Kota Gajah, 

Lampung Tengah 

Buruh tani Rp 1.500.000 

 

DI 1903012031 Lampung Utara Buruh 

pabrik 

Rp. 2.000.000 

MS  1903011066 Selagai linggai, 

lampung tengah 

Buruh 

Tani 

Rp. 2.000.000 

EE 1903012021 Sungkai selatan, 

lampung utara 

Buruh 

pasir 

Rp. 2.000.000 

DS 1903010040 Way jepara, 

lampung timur 

PNS Rp. 3.500.000 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa mahasiswi IAIN Metro memiliki 

pekerjaan dan  pendapatan orang tua yang berbeda-beda diantaranya yaitu : 

1. SE 1903011062  

Menerima pendapatan atau kiriman dari orang tuanya sebesar Rp. 

700.000 Perbulan dengan pendapatanan orang tuanya sebesar Rp. 

15.000.000/ Persekali panen. Pendapatan atau kiriman yang diterima oleh 

mahasiswi tersebut dipergunakan untuk memnuhi kebutuhan sehari-

harinya baik kebutuhan primer atau sekunder.  Adapun kebutuhan yang 

dilakukan berupa 
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1) Kebutuhan primer  

a) Makanan pokok : masak sendiri  

b) Makanan kesukaan : mie, telor, daging dan sayuran 

c) Minuman pokok : air gallon 

d) Minuman kesukaan : susu, jus teabreak 

e) Cemilan : jajanan ringan 

f) Go food : kadang-kadang 

g) Fast food : kadang-kadang  

2) Kebutuhan sekunder  

a) Kendaraan : tidak punya  

b) Helm : tidak punya  

c) Pakaian : - 

2. AD 1903010005 

Menerima pendapatan atau kiriman dari orang tuanya sebesar Rp. 

700.000 Perbulan dengan pendapatanan orang tuanya sebesar Rp. 

4.000.000 Pendapatan atau kiriman yang diterima oleh mahasiswi tersebut 

dipergunakan untuk memnuhi kebutuhan sehari-harinya baik kebutuhan 

primer atau sekunder.  Adapun kebutuhan yang dilakukan berupa 

1) Kebutuhan primer  

a) Makanan pokok : masak sendiri  

b) Makanan kesukaan : mie, telor, daging dan sayuran 

c) Minuman pokok : air gallon 

d) Minuman kesukaan : susu, jus teabreak 
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e) Cemilan : jajanan ringan 

f) Go food : kadang-kadang 

g) Fast food : kadang-kadang  

2) Kebutuhan sekunder  

a) Kendaraan : Honda scopy 

b) Helm : kyt 

c) Pakaian : merk standard 

 

3. CPA 1903011033 

Menerima pendapatan atau kiriman dari orang tuanya sebesar Rp. 

900.000 Perbulan dengan pendapatanan orang tuanya sebesar Rp. 

3.500.000 Pendapatan atau kiriman yang diterima oleh mahasiswi tersebut 

dipergunakan untuk memnuhi kebutuhan sehari-harinya baik kebutuhan 

primer atau sekunder.  Adapun kebutuhan yang dilakukan berupa 

1) Kebutuhan primer  

a) Makanan pokok : masakan warung  

b) Makanan kesukaan : mie, telor, daging dan sayuran, ikan 

c) Minuman pokok : air gallon 

d) Minuman kesukaan : susu, jus teabreak 

e) Cemilan : jajanan ringan 

f) Go food : sering 

g) Fast food : sering    

2) Kebutuhan sekunder  

a) Kendaraan : Honda vario  
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b) Helm : bogo 

c) Pakaian : batam fashion 

4. MA 1903010045 

Menerima pendapatan atau kiriman dari orang tuanya sebesar Rp. 

600.000 Perbulan dengan pendapatanan orang tuanya sebesar Rp. 

1.500.000 Pendapatan atau kiriman yang diterima oleh mahasiswi tersebut 

dipergunakan untuk memnuhi kebutuhan sehari-harinya baik kebutuhan 

primer atau sekunder.  Adapun kebutuhan yang dilakukan berupa 

1) Kebutuhan primer  

a) Makanan pokok : masak sendiri  

b) Makanan kesukaan : mie, tempe, tahu 

c) Minuman pokok : air gallon isi ulang 

d) Minuman kesukaan : - 

e) Cemilan : sesekali sempol. cilor 

f) Go food : hampir tidak pernah 

g) Fast food : sesekali 

2) Kebutuhan sekunder  

a. Kendaraan : Honda beat 

b. Helm : bogo 

c. Pakaian : batam fashion 

5. INL 1903011059 

Menerima pendapatan atau kiriman dari orang tuanya sebesar Rp. 

650.000 Perbulan dengan pendapatanan orang tuanya sebesar Rp. 
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2.000.000 Pendapatan atau kiriman yang diterima oleh mahasiswi tersebut 

dipergunakan untuk memnuhi kebutuhan sehari-harinya baik kebutuhan 

primer atau sekunder.  Adapun kebutuhan yang dilakukan berupa 

1) Kebutuhan primer  

a) Makanan pokok : masak sendiri  

b) Makanan kesukaan : tempe, tahu 

c) Minuman pokok : air gallon isi ulang 

d) Minuman kesukaan : - 

e) Cemilan : sesekali sempol. cilor 

f) Go food : hampir tidak pernah 

g) Fast food : sesekali 

2) Kebutuhan sekunder  

a) Kendaraan : Honda beat 

b) Helm : bogo 

c) Pakaian : batam fashion 

 

6. EM 1903011045 

Menerima pendapatan atau kiriman dari orang tuanya sebesar Rp. 

600.000 Perbulan dengan pendapatanan orang tuanya sebesar Rp. 

1.500.000 Pendapatan atau kiriman yang diterima oleh mahasiswi tersebut 

dipergunakan untuk memnuhi kebutuhan sehari-harinya baik kebutuhan 

primer atau sekunder.  Adapun kebutuhan yang dilakukan berupa 

1) Kebutuhan primer  

a) Makanan pokok : masak sendiri  
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b) Makanan kesukaan : mie, tempe, tahu 

c) Minuman pokok : air gallon isi ulang 

d) Minuman kesukaan : - 

e) Cemilan : sesekali sempol. cilor 

f) Go food : hampir tidak pernah 

g) Fast food : sesekali 

2) Kebutuhan sekunder  

a) Kendaraan : - 

b) Helm : bogo 

c) Pakaian : batam fashion 

7. DI 1903012031 

Menerima pendapatan atau kiriman dari orang tuanya sebesar Rp. 

700.000 Perbulan dengan pendapatanan orang tuanya sebesar Rp. 

2.000.000 Pendapatan atau kiriman yang diterima oleh mahasiswi tersebut 

dipergunakan untuk memnuhi kebutuhan sehari-harinya baik kebutuhan 

primer atau sekunder.  Adapun kebutuhan yang dilakukan berupa 

1) Kebutuhan primer  

a. Makanan pokok : masak sendiri  

b. Makanan kesukaan : mie, tempe, tahu 

c. Minuman pokok : air gallon isi ulang 

d. Minuman kesukaan : - 

e. Cemilan : sesekali sempol. cilor 

f. Go food : hampir tidak pernah 
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g. Fast food : sesekali 

2) Kebutuhan sekunder  

a. Kendaraan : Honda beat 

b. Helm : bogo 

c. Pakaian : batam fashion 

8. MD (1903012031) 

Menerima pendapatan atau kiriman dari orang tuanya sebesar Rp. 

700.000 Perbulan dengan pendapatanan orang tuanya sebesar Rp. 

2.000.000 Pendapatan atau kiriman yang diterima oleh mahasiswi tersebut 

dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya baik kebutuhan 

primer atau sekunder.  Adapun kebutuhan yang dilakukan berupa 

1) Kebutuhan primer  

a) Makanan pokok : masak sendiri  

a) Makanan kesukaan : mie, tempe, tahu, telur 

b) Minuman pokok : air gallon isi ulang 

c) Minuman kesukaan : - 

d) Cemilan : sesekali sempol. cilor 

e) Go food : hampir tidak pernah 

f) Fast food : sesekali 

2) Kebutuhan sekunder  

a. Kendaraan : Honda beat 

b. Helm : bogo 

c. Pakaian : batam fashion 
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9. EF (1903012031) 

Menerima pendapatan atau kiriman dari orang tuanya sebesar Rp. 

7.00.000 Perbulan dengan pendapatanan orang tuanya sebesar Rp. 

2.000.000 Pendapatan atau kiriman yang diterima oleh mahasiswi tersebut 

dipergunakan untuk memnuhi kebutuhan sehari-harinya baik kebutuhan 

primer atau sekunder.  Adapun kebutuhan yang dilakukan berupa 

1) Kebutuhan primer  

a) Makanan pokok : masak sendiri  

a) Makanan kesukaan : mie, tempe, tahu 

b) Minuman pokok : air gallon isi ulang 

c) Minuman kesukaan : - 

d) Cemilan : sesekali sempol. cilor 

e) Go food : hampir tidak pernah 

f) Fast food : sesekali 

2) Kebutuhan sekunder  

a. Kendaraan : - 

b. Helm : bogo 

c. Pakaian : batam fashion 

 

10. DS  (1903012031) 

Menerima pendapatan atau kiriman dari orang tuanya sebesar Rp.  

900.000 Perbulan dengan pendapatanan orang tuanya sebesar Rp. 

3.500.000 Pendapatan atau kiriman yang diterima oleh mahasiswi tersebut 
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dipergunakan untuk memnuhi kebutuhan sehari-harinya baik kebutuhan 

primer atau sekunder.  Adapun kebutuhan yang dilakukan berupa 

1) Kebutuhan primer  

a) Makanan pokok : masakan warung  

a) Makanan kesukaan : mie, telur, daging dan sayuran, ikan 

b) Minuman pokok : gallon aqua 

c) Minuman kesukaan : susu, jus teabreak 

d) Cemilan : jajanan ringan 

e) Go food : sering 

f) Fast food : sering 

2) Kebutuhan sekunder  

a. Kendaraan : Honda vario 

b. Helm : bogo 

c. Pakaian : batam fashion 

 

C. Hasil  

1. Faktor Internal yang Mepengaruhi Perilaku Konsumtif Mahasiswi 

Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Angkatan 2019 IAIN Metro Pada Trend Fashion  

Faktor internal : 

Mahasiswi tentunya dalam berperilaku konsumtif dipengaruhi 

berbagai faktor yang mana diungkapkan dari beberapa informan bahwa 

mereka dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya :  
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a. Motivasi  

Dimana individu dalam membeli dan menggunakan 

barang/jasa dipengaruhi oleh adanya dorongan dari dalam dirinya 

untuk bisa memiliki dan menggunakan barang/jasa yang diinginkan. 

Diungkapkan oleh beberapa informan. 

Ungkapan dari SE :  

“aku kalo beli barang biasanya karna kepengenanku sendiri 

sih” 
47

 

 

Begitupun dengan ungkapan CRA : 

“biasanya aku kalo ngikutin trend fashion itu karna 

keinginanku sendiri untuk membeli pakaian tersebut”
48

 

 

Dan ungkapan dari DI dan AD : 

“Aku membeli barang emg beneran karna adanya keinginan 

memiliki barang tersebut” 
49

 

 

Dari 5 informan diatas menyetujui dalam membeli suatu 

barang atau pakaian faktor yang mempengaruhi informan adalah 

keinginan diri sendiri sehingga ketika informan melihat barang 

tersebut ada terdorong untuk membelinya.  

b. Konsep diri  

Dalam membeli barang disesuaikan dengan penilaian diri 

sendiri seperti yang diungkapkan beberapa informan bahwa  

Ungkapan dari DI : 

                                                           
47 SE, Mahasiswi, Wawancara, 11 september 2023. 
48 CRA, mahasiswi, Wawancara, 12 september 2023. 
49 AD, nahasiswi, Wawancara, 12 september, 2023. 
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“karena barang tersebut bagus menurut aku dan cocok aku 

pakai”
50

 

Ungkapan dari SE : 

“ biasanya faktor aku untuk membeli pakaian biasanya diri saya 

sendiri yg mana menurutku bagus” 
51

 

 

Dari 2 informan diatas faktor yang mempengaruhi dalam 

membeli barang adalah dari diri sendiri karna menurut informan cocok 

untuk dikenakan.  

c. Proses belajar dan pengalaman  

Dimana individu belajar mengamati dan mempelajari stimulus 

yang berupa informasi-informasi yang diperolehnya. Hasil 

pengamatannya tersebut di ikuti dipakai individu sebagai referensi 

yang diungkapkan beberapa informan.  

Ungkapan dari CRA : 

 “ biasanya aku si cari referensi dari review orang lain”
52

 

Ungkapan dari AD: 

“ aku biasanya nyari bahan inspirasi untuk mecontoh ootd yg 

menurut aku bagus”
53

 

Dan diungkapkan juga oleh SE : 

“biasanya akutu liat-liat berbagai macam outfit di instagram atau 

tiktok”
54

 

Dari 3 informan mengatakan mempengaruhi dalam mencari 

infomasi tentang trend fashion” 

                                                           
50 DI, mahasiswi, Wawancara, 13 september 2023 
51 SE, mahasiswi, Wawancara, 13 september 2023 
52 CRA, mahasiswi, Wawancara, 14 september 2023 
53 AD, Mahasiswi, Wawancara, 14 September 2023 
54 SE, Mahasiswi, wawancara, 14 September 2023 
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d. Gaya hidup 

Ungkapan dari INL : 

“biasanya si aku keracunanan dan terlalu mengikuti zaman 

makanya aku sering beli pakaian yg sedang trend”
55

 

 

Ungkapan dari informan indah disetujui oleh informan MA 

dimana mereka merupakan teman dekat : 

“bener kata indah si tuntutan gaya hidup di era skrng yg 

membuat kita boros dalam membeli pakaian sekali beli kadang 

sampai 3 stell”
56

 

 

Ungkapan dari INL dan MA juga disetujui oleh MS : 

“aku juga si suka keracunan dan tuntutan gaya hidup di era 

sekarang tinggi”
57

 

   

Dari 4 informan diatas meyetujui faktor gaya hidup dalam 

membeli dan menggunakan barang dan jasa untuk memenuhi pola 

kehidupan agar mereka tidak ketinggalan zaman.  

 

2. Faktor eksternal yang Mepengaruhi Perilaku Konsumtif Mahasiswi 

Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Angkatan 2019 IAIN Metro Pada Trend Fashion  

Faktor eksternal 

Perilaku konsumtif yaitu sifat mengkonsumsi, memakai, dan 

menggunakan sesuatu secara berlebihan atau mendahulukan keinginan dari 

pada kebutuhan serta menghilangkan skala prioritasnnya.  

 

                                                           
55 INL, Mahasiswi, wawancara, 14 sepetember 2023 
56 MA, Mahasiswi, Wawancara,15 september 2023 
57 MS, Mahasiswi, wawancara, 15 september 2023 
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a. Kebudayaan  

Ungkapan dari CPA : 

“aku suka si Korean styl aku juga kalo belanja kadang beli yg 

Korean styl karna lucu walaupun dipake di hri-hari tertentu 

aja”
58

 

 

Ungkapan dari MA : 

“aduh aku lebih suka styl local”
59

 

 

Ungkapan informan MA disetujui oleh EM : 

“aku kurang cocok kalo pake styl daari luar karna ngerasa gak 

pantes”
60

 

 

Dari informan diatas hanya ungkapan dari informan CPA saja 

yang menyukai trend kebudayaan luar negri seperti Korean styl 

walaupun pakaian tersebut tidak dipakai setiap hari. 

 

b. Kelas sosial  

Ungkapan dari EM : 

“aku biasanya beli baju karna ngeliat temen-temen aku si misal 

bagus aku beli ga peduli harganya mahal atau apa, aku biasanya 

menyisihkan uang makan aku, jadi aku makan biasa aja pakai 

tahu tempe  Dan ga jajan diluar yg ptg aku beli baju kaya 

temen-temenku biasanya kami suka beli kembaran karna 

lucu”
61

 

Ungkapan dari EM disetujui oleh INL dan MA yang teryata 

mereka temen akrab atau dekat  

Ungkapan INL : 

                                                           
58 CPA, Mahasiswi, Wawancara, 15 September 
59 MA, Mahasisiwi, Wawancara, 15 September 
60 EM, Mahasiswi, Wawancara, 15 September 
61 EM, Mahasiswi, wawancara, 15 September 2023 
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“iya aku juga gitu ngeliat EM sama MA kalo menurut merekaa 

bagus dan lucu aku suka ikut beli walaupun itu kadang tidak 

terpakai atau terpakai cuman sekali”
62

 

  

Ungkapan MA : 

“Walaupun uang bulananku dri orgtua dikit aku usahain tetep 

beli biar kembaran sama temen-temen aku”
63

 

 

Ungkapan dari AD : 

“aku ga ngeliat temen si kan menurut temenku bagus belom 

tentu bagus juga dimataku, akujuga lebih milih beli 

kebutuhanku dri pada keinginanku”
64

  

 

Ungkapan dari DS : 

“aku punya stayl sendiri sih kalo soal fashion tpi kadang-

kadang juga tetep keracunan misal temenku beli barang yang 

lucu”
65

 

 

Dari ungkapan beberapa informan diatas faktor sossial 

mempengaruhi mereka dalam membeli sesuatu atau pakaian karna 

notabennya mereka berteman dekat saling mengikuti trend masing-

masing dan tidak ingin ketinggalan zaman. 

c. Faktor keluarga  

Ungkapan dari SE : 

“walaupun uang bulanan aku dari orang tua lebih dari cukup 

buat beli pakaian tpi aku lebih memilih memnuhi kebutuhan 

hidup aku dri pada keinginan aku beli baju”
66

 

 

 

                                                           
62 INL, Mahasiswi, Wawancara, 15 September 2023 
63 MA, Mahasiswi, wawancara, 15 September 2023 
64 AD, Mahasiswi, Wawancara, 18 September 2023 
65 DS, Mahasiswi, Wawancara, 18 September 2023 
66 SE, Mahasiswi, Wawancara, 18 September 2023 
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Ungkapan dari AD : 

“Aku ga selalu beli barang yg sedang trend si walaupun ibu aku 

senang berbelanja pakaian, tpi lebih memilih memenuhi 

kebutuhan yg penting disambi nabung.”
67

 

 

Dari ungkapan infroman diatas walapuun mampu untuk 

membeli pakaian tapi informan SE dan AD dan CRA lebih 

mementingkan kebutuhan yang mereka butuhankan dibanding 

memenuhi keinginan mereka. 

d. Faktor kelompok acuan 

Ungkapan dari INL : 

“aku beli barang yang lucu biasanya karna temenku ngeracunun 

aku dan ada keinginan buat belinya sih walaupun harus 

menyisihkan dari uang makan”
68

 

 

Ungkapan EM :  

“sama si karna ngeliat pergaulan kampus jadi suka keracunan jdi 

pngn beli juga”
69

 

 

Dari ungkapan informan INL dan EM karna ruang lingkup 

mereka untuk sharing tentang trend fashion yang membuat mereka ada 

keinginan untuk mebelinya. 

3. Pembahasan Analisis Faktor Eksternal dan Faktor Internal yang 

Mempengaruhi Perilaku Konsumtif pada Trend Fashion 

Penelitian ini telah memaparkan data lapangan tentang analisis 

faktor eksternal dan faktor internal terhadap perilaku konsumtif terhadap 

                                                           
67 AD, Mahasiswi Wawancara 18 september 2023 
68 INL, Mahasiswi Wawancara 18 september 2023 
69 EM, Mahasiswi Wawancara 18 september 2023 
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trend fashion. Kemudian peneliti akan membahas temuan-temuan 

dilapangan dalam uraian sebagai berikut :  

Faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswi ekonomi syariah 

angkatan 2019 berperilaku konsumtif terhadap trend fashion masa kini 

adalah  kelas sosial dan gaya hidup dimana individu dituntut secara tidak 

langsung untuk mengikuti dan menggunakan barang/jasa dipengaruhi oleh 

adanya dorongan dari teman sebayanya untuk bisa memiliki dan 

menggunakan barang/jasa yang diinginkannya. Dari kedua faktor tersebut 

maka pengaruh perilaku konsumtif sebagian mahasiswi bukanlah 

pendapatan, dari hasil interview yang dilakukan oleh peneliti kepada 

beberapa mahasiswi, mereka lebih cenderung dipengaruhi oleh diri sendiri 

dan teman kelompok mereka yang  melakukan perilaku konsumtif. Untuk 

faktor pendapatan dari beberapa informan ada yang menerima pendapatan 

dari kiriman orang tua di atas Rp. 700.000 bahkan ada yang sampai Rp. 

900.000 perbulannya. Namun perilaku konsumtif mereka bisa dikatakan 

biasa saja dibandingkan informan yang kiriman dari orang tuanya hanya 

Rp. 500.000 perbualannya.  

Dapat disimpulkan bahwa hal yang paling berpengaruh untuk 

melakukan tindakan atau perilaku konsumtif adalah faktor pribadi, faktor 

sosial dan faktor gaya hidup seseorang. Sebab perilaku konsumtif tidak 

akan terjadi jika pada faktor emosional seseorang dapat terkontrol dengan 

baik. Selain faktor diri sendiri, faktor sosial juga sangat besar pengaruhnya 

pada perilaku konsumtif, akan tetapi jika ada pengontrolan emosional yang 
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baik pada sesorang, gaya hidup yang terjadi pada kelompok sosial tertentu 

tidak akan mempengaruhi terjadinya perilaku konsumtif pada seorang 

individu konsep diri dalam membeli barang disesuaikan dengan penilaian 

diri sendiri, belajar dan pengalaman dimana individu belajar mengamati. 

Hasil dari pengamatan tersebut sebagai referensi, gaya hidup dimana 

individu dalam membeli dan menggunakan barang/jasa untuk memenuhi 

pola kehidupan agar tidak ketinggalan zaman, faktor kelompok anutan 

atau acuan, dimana individu dalam membeli dan menggunakan barang/jasa 

cenderung mengikuti apa yang dibeli dan digunakan oleh anggota 

kelompok acuannya. Adanya gaya hidup dilingkungan mahasiswi 

membuat mahasiswi tidak dapat mengendalikan pola hidup yang tidak 

terbatas seperti halnya cara berpakaian, gaya hidup yang serba mewah, dan 

perubahan perilaku konsumsinya. Konsumsi islam tidak dapat dipisahkan 

dari peranan keimanan. Keimanan juga memberikan saringan moral dalam 

membelanjakan harta dan sekaligus juga memotivasi pemanfaatan sumber 

daya (pendapatan) untuk hal-hal yang efektif bukan kepada yang 

diinginkan tetapi yang dibutuhkan. Kebutuhan biasanya terkait dengan 

sesuatu yang harus dipenuhi, segala keperluan dasar manusia untuk 

kehidupannya.  



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswi ekonomi syariah 

Angkatan 2019 berperilaku konsumtif terhadap trend fashion masa kini karena 

faktor internal (motivasi, proses belajar dan pengalaman, kepribadian dan 

kepercayaan, gaya hidup) dan faktor eksternal ( faktor sosial, faktor 

kebudayaan, faktor kelompok acuan ) masih banyak mahasiswi berperilaku 

konsumtif dalam mengonsumsi suatu barang (pakaian) bukan lagi untuk 

memenuhi kebutuhan, melainkan didorong karena adanya trend yang semakin 

berkembang dan karena adanya faktor keinginan yang kurang berguna 

berbagai alasan lainnya yang dianggap kurang penting, sehingga tidak sesuai 

dengan ketentuan-ketentuan dalam konsumsi islam. Namun tidak semua 

mahasiswi dapat dikatakan sebagai perilaku konsumtif, karena sebagian dari 

mahasiswi yang lain masih melakukan perilaku konsumsi yang sejalan dengan 

ajaran islam dengan melakukan konsumsi secara rasional (wajar)  

 

B. Saran  

1. Bagi mahasiswi 

Bagi mahasiwi selaku konsumen, hendaklah bersikap bijak dalam 

menyikap trend fashion (pakaian) yang berkembang saat ini, dengan tetap 

memperioritaskan fungsi dari pakaian tersebut untuk menutup aurat bukan 

untuk ajang menampilkan trend fashion yang sedang dikenakan, karena 
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sikap tersebut bisa menjadikan gaya hidup tanpa disadari oleh mahasiswi 

sendiri yang mendorong untuk membeli pakaian secara berlebihan dan 

menyebabkan pemborosan atau mubadzir. 

2. Bagi Peneliti Berikutnya 

Bagi peneliti berikutnya, semoga dalam penelitinya membahas lebih 

detail dan jelas lagi mengenai perilaku konsumtif dalam produk fashion 

(pakaian), serta menambah dan melengkapi kekurangan yang ada dalam 

penelitian ini, dan semoga penelitian berikutnya bisa lebih baik lagi dalam 

menjelaskan apa isi dalam skripsinya, dan bisa membuat inovasi baru 

yang lain dari penelitiannya sebelumnya.   
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